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ABSTRAK 

Lestari, Yuliana Muji, 2022, Analisis Penerapan Rescheduling Pada 

Pembiayaan Bermasalah Produk BSI Griya Hasanah iB (Studi Kasus 

di Bank Syariah Indonesia KCP Mojosari Mojokerto), Skripsi Prodi 

Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Institut Pesantren KH. Abdul 

Chalim, Pembimbing I. Nur Dinah Fauziah, M.E. Pembimbing II Ubaid 

Aisyul Hana, S.H.I, M.E. 

 

Berdirinya perbankan syariah yang menjadi lembaga penghimpun serta 

penyalur dana kepada masyarakat, menjadi suatu komponen penting dalam 

perkembangan perekonomian Negara. Penyaluran dana kepada masyarakat tidak 

terlepas dari resiko pembiayaan bermasalah. Salah satu upaya yang dilakukan oleh 

Bank Syariah Indonesia dalam menangani pembiayaan bermasalah  adalah dengan 

menerapkan penjadwalan kembali (rescheduling). Rescheduling merupakan upaya 

yang dilakukan oleh bank syariah dalam mengatasi pembiayaan bermasalah 

dengan cara perubahan jumlah angsuran dan jangka waktu angsuran. Penerapan 

rescheduling di Bank Syariah Indonesia KCP Mojosari Mojokerto pada produk 

BSI Griya hasanah iB di aplikasikan dengan cara merubah atau mengatur kembali 

jumlah angsuran dan jangka waktu pembiayaan. BSI Griya Hasanah iB 

merupakan produk pembiayaan kepemilikan rumah dan untuk pembiayaan 

kebutuhan lainnya. 

 Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah kualitatif  dengan 

pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 

adalah triangulasi yaitu dengan cara melakukan wawancara kepada tiga 

narasumber, dan dengan mengumpulkan dokumen untuk menggali informasi yang 

dibutuhkan, dan observasi secara langsung.  

 Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan rescheduling 

oleh Bank Syariah Indonesia KCP Mojosari Mojokerto sudah sesuai dengan teori 

dan ketentuan yaitu tidak menambah dari biaya rill. Penerapan rescheduling 

mempunyai dampak bagi bank dan nasabah. Dampak penerapan rescheduling 

bagi bank yaitu dapat mengurangi jumlah pembiayaan bermasalahkemudian dana 

yang telah disalurkan oleh bank dapat dikembalikan oleh nasabah dengan lancar. 

Adapun untuk nasabah yang mengalami kesulitan membayar setelah dilakukan 

rescheduling  dampaknya nasabah dapat  membayar sisa kewajiban dengan lancar, 

dan nasabah akan merasa terbantu dalam membayarkan sisa kewajibannya dengan 

lancar akibat dari pendapatan yang menurun.  

Kata Kunci: BSI Griya Hasanah, Resiko Pembiayaan, Rescheduling, 

Pembiayaan Bermasalah 

   



 

 

ABSTRACT 

Lestari, Yuliana Muji, 2022, Analysis of the Application of Rescheduling in 

Problem Financing Products of BSI Griya Hasanah iB (Case Study at 

Bank Syariah Indonesia KCP Mojosari Mojokerto), Thesis of Sharia 

Economics Study Program, Faculty of Sharia, Institut Pesantren KH. 

Abdul Chalim, Advisor I. Nur Dinah Fauziah, M.E. Advisor II Ubaid 

Aisyul Hana, S.H.I, M.E. 

 

The establishment of Islamic banking, which is an institution that collects 

and distributes funds to the public, has become an important component in the 

development of the country's economy. The distribution of funds to the public 

cannot be separated from the risk of problematic financing. Efforts made by Bank 

Syariah Indonesia in dealing with non-performing financing include implementing 

rescheduling. Rescheduling is an effort made by Islamic banks in overcoming 

non-performing financing by changing the number of installments and the 

installment period. The application of rescheduling at Bank Syariah Indonesia 

KCP Mojosari Mojokerto on the BSI Griya hasanah iB product is applied by 

changing or rearranging the amount of installments and the financing period. BSI 

Griya Hasanah iB is a home ownership financing product and for financing other 

needs. 

The type of research used by the author is qualitative with a direct 

research approach in the field (field research). The data collection technique used 

by the researcher is triangulation, namely by conducting interviews with three 

sources, and by collecting documents to explore the required information, and 

direct observation. 

The results of this study conclude that the application of rescheduling by 

Bank Syariah Indonesia KCP Mojosari Mojokerto is in accordance with the 

theory and provisions, namely not adding to real costs. In its application, 

rescheduling has a role for banks and customers. The impact of implementing 

rescheduling for institutions is that it can reduce the number of non-performing 

financing, customers who initially have difficulty paying after rescheduling the 

customer can pay back smoothly so that and on the bank's profits, the funds 

channeled can be returned and get the role of rescheduling that is felt by the 

customer, namely the customer. who feel helped and can ease the burden on 

customers as a result of declining income. 

Keywords: BSI Griya Hasanah, Financing Risk, Rescheduling, Problem 

Financing 

  



 

 

T 

 ّثذج ٍخرصزج
 

ٍْرجاخ ذطثٍق إػادج اىجذٗىح فً ذذيٍو ،  أىفاُ ٗاثْاُ ٗػشزُٗ ىٍسراري ، ٌ٘ىٍاّا ٍ٘جً ،

)دراسح داىح فً اىفزع اىفزػً ىيثْل الإسلاًٍ iٗدح دار اىذسBSIْٔ ذٌَ٘و اىَشامو لأطز

 الإّذٍّٗسً فً ٍ٘ج٘ساري ٍ٘ج٘مٍزذ٘( ، أطزٗدح تزّاٍج دراسح الاقرصاد الإسلاًٍ ،

. ّ٘ر دٌْح ف٘سٌح ٍاجسرٍز ميٍح اىشزٌؼح ، ٍذرسح مٍا داجً اىذاخيٍح الإسلاٍٍح. ػثذ اىنيٌٍ

 ىَسرشار اىثاًّ ػثٍذ أٌسٍ٘ه ٕاّا ، ٍاجسرٍز فً اىرزتٍحذزتٍح. ا
 
 
أصثخ إّشاء اىثْ٘ك الإسلاٍٍح ، ًٕٗ ٍؤسسح ذجَغ الأٍ٘اه ٗذ٘سػٖا ػيى اىجَٖ٘ر ،  

ا فً ذٍَْح اقرصاد اىثلاد. لا ٌَنِ فصو ذ٘سٌغ الأٍ٘اه ػيى اىجَٖ٘ر ػِ ٍخاطز  ًَ ٍنّ٘اً ٍٖ

اىرٌَ٘و الإشناىً. ذشَو اىجٖ٘د اىرً ٌثذىٖا تْل اىشزٌؼح الإّذٍّٗسً فً اىرؼاٍو ٍغ اىرٌَ٘و 

ْفٍذ إػادج اىجذٗىح. إػادج اىجذٗىح ًٕ ٍذاٗىح ذثذىٖا اىثْ٘ك الإسلاٍٍح ىيرغية ػيى اىَرؼثز ذ

اىرٌَ٘و اىَرؼثز ػِ طزٌق ذغٍٍز ػذد الأقساط ٗفرزج اىرقسٍظ. ٌرٌ ذطثٍق طية إػادج اىجذٗىح 

فً ٍنرة فزع تْل شزٌؼح إّذٍّٗسٍا ٍ٘ج٘ساري ٍ٘ج٘مٍزذ٘ اىفزػً ػِ طزٌق ذغٍٍز أٗ 

 الأقساط ٗفرزج اىرٌَ٘و.إػادج ذزذٍة ٍثيغ 
 
ّ٘ع اىثذث اىذي ٌسرخذٍٔ اىَؤىف ّ٘ػً ٍغ ٍْٖج تذث ٍثاشز فً اىَجاه )تذث ٍٍذاًّ(.  

أسي٘ب جَغ اىثٍاّاخ اىذي اسرخذٍٔ اىثادث ٕ٘ اىرثيٍث ، أي تئجزاء ٍقاتلاخ ٍغ ثلاثح 

 ٍصادر ، ٗجَغ اى٘ثائق لاسرنشاف اىَؼيٍ٘اخ اىَطي٘تح ، ٗاىَلادظح اىَثاشزج. 
 
صد ّرائج ٕذٓ اىذراسح إىى أُ ذطثٍق فزع تْل اىشزٌؼح الإّذٍّٗسً اىفزػً فً خي

ٍ٘ج٘ساري ٍ٘ج٘مٍزذ٘ لإػادج اىجذٗىح ٌر٘افق ٍغ اىْظزٌح ٗالأدناً ، أي لا ٌضٍف إىى 

اىرناىٍف اىذقٍقٍح. إػادج اىجذٗىح فً ذطثٍقٖا ىٖا دٗر ىيثْ٘ك ٗاىؼَلاء. إُ ذأثٍز ذْفٍذ إػادج 

ٕ٘ أّٔ ٌَنِ أُ ٌقيو ٍِ ٍثيغ اىرٌَ٘و اىَرؼثز ، اىؼَلاء اىذٌِ ٌجذُٗ اىجذٗىح ىيَؤسساخ 

صؼ٘تح فً اىثذاٌح فً اىسذاد تؼذ إػادج اىجذٗىح ٌَنِ ىيؼٍَو اىسذاد تسلاسح تذٍث ٌَنِ 

إرجاع الأٍ٘اه اىَ٘جٖح ٗاىذص٘ه ػيٍٖا ػيى أرتاح اىثْل. دٗر إػادج اىجذٗىح اىذي ٌشؼز 

ٌشؼز تاىَساػذج ٌَٗنْٔ ذخفٍف اىؼةء ػيى اىؼَلاء ّرٍجح  تٔ اىؼٍَو ، أي اىؼٍَو ، اىذي

 اّخفاض اىذخو. 

 الكلمات المفتاحية: مخاطر التمويل ، إعادة الجذولة ، مشكلة التمويل
 


